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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana integrasi pembiasaan
Diterima: 15 November 2025 keagamaan di MTsN 34 Jakarta berkontribusi terhadap pembentukan
Revisi Akhir: 14 Desember 2025 sikap mujahadah an-nafs siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
Disetujui: 15 Desember 2025 lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan ditentukan
Terbit: 30 Desember 2025 secara purposive, terdiri atas wakil kepala madrasah bidang kurikulum,
Kata Kunci: guru keagamaan, dan beberapa siswa. Data dikumpulkan melalui
Mujahadah An-nafs; observasi, wawancara, dokumentasi, Analisis data menggunakan model
Pendidikan Madrasah; interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
Ritual Keagamaan. dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijaga melalui

triangulasi metode dan member check. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiasaan keagamaan di MTsN 34 Jakarta, seperti shalat dhuha,
dzuhur berjamaah, tilawah, dzikir, infak, istighosah, dan kegiatan
keputrian, berperan sebagai hidden curriculum yang menumbuhkan
kedisiplinan, kedekatan spiritual, serta pengendalian diri siswa. Aktivitas
tersebut melatih konsistensi ibadah, membangun kesadaran muragabah,
dan menumbuhkan kebiasaan baik yang terbawa hingga di luar
lingkungan sekolah. Dengan demikian, ritual keagamaan di madrasah
tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas ibadah, tetapi juga sebagai strategi
pendidikan karakter Islami yang membentuk generasi religius, disiplin,

dan berakhlak mulia.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan potensi manusia secara
menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. (Permendikbud No 20
Tahun 2018) tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal
menjelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter harus diterapkan secara menyeluruh di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA /SMK. Peraturan ini menegaskan bahwa
setiap kegiatan pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas, harus memuat unsur nilai-
nilai karakter yang mendukung pembentukan kepribadian peserta didik. Selain itu, sekolah juga
diwajibkan untuk mengembangkan berbagai kegiatan non-akademik seperti ekstrakurikuler,
Pembiasaan, dan kegiatan sosial yang berfungsi memperkuat karakter siswa, sehingga
pendidikan karakter tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Upaya penguatan karakter dalam regulasi tersebut sejalan dengan pandangan para tokoh
pendidikan klasik maupun modern. Pendidikan menurut Al-Ghazali berfungsi untuk
menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat serta membentuk akhlak yang mulia (Sef
et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut, Ki Hajar Dewantara sebagaimana dijelaskan oleh
(Basuni et al., 2021), memandang pendidikan sebagai proses menuntun segala kekuatan kodrat
anak agar berkembang secara utuh, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat, guna
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Prinsip-prinsip pendidikan karakter yang disampaikan oleh kedua tokoh tersebut
menemukan relevansinya dalam praktik pendidikan di madrasah Sebagai bagian integral dari
sistem pendidikan nasional, madrasah hadir dengan peran strategis dalam menggabungkan
pendidikan umum dan keagamaan. Madrasah dirancang untuk menghasilkan lulusan yang

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 806


https://www.journal.iel-educationorg/index.php/JI
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825581740206
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825521732130
https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR
mailto:sucibarkah37@gmail.com
https://doi.org/10.53621/jider.v5i6.645
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.53621/jider.v5i6.645&domain=pdf&date_stamp=2025-12-30

Penumbuhan Mujahadatun Nafs Pada Diri Siswa Dengan Mengintegrasikan Ritual Keagamaan

seimbang antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai Islam. (Ma’arif et
al., 2024) menegaskan bahwa madrasah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
Islam yang moderat melalui proses pembelajaran yang terintegrasi dengan pendidikan umum,
sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki
karakter religius yang seimbang antara aspek spiritual dan intelektual.

Sesuai dengan tiga konsep pilar utama dalam pendidikan islam madrasah berfungsi
sebagai lembaga yang mengintegrasikan aspek tarbiyah (pendidikan), ta’lim (pengajaran), dan
ta’dib (pembentukan adab) (Zahra et al., 2024). Berdasarkan informasi resmi yang dipublikasikan
melalui akun Instagram (Direktorat KSKK Madrasah, 2024) Kementerian Agama Republik
Indonesia, hingga September 2024 tercatat terdapat 87.397 madrasah yang tersebar di seluruh
Indonesia. Dari jumlah tersebut, 83.351 merupakan madrasah swasta, sedangkan 4.046
merupakan madrasah negeri. Data yang diunggah melalui kanal resmi tersebut menunjukkan
tingginya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan berbasis agama, khususnya
madrasah, sebagai pilar penting dalam membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai
keislaman di tengah masyarakat.

Salah satu ciri khas madrasah adalah adanya ritual keagamaan yang diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Kegiatan seperti shalat dhuha, shalat
dzuhur berjamaah, tilawah Al-Qur’an, infaq, dzikir, istighotsah dan keputrian menjadi bentuk
internalisasi nilai Islam yang lebih aplikatif. Di tengah arus globalisasi dengan derasnya
pengaruh budaya luar dan perkembangaeserta didik menghadapi tantangan besar bukan hanya
dalam menjaga moralitas dan akhlaknya di hadapan sesama, tetapijuga dalam mempertahankan
hubungannya dengan Allah Swt. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai mujahadah an nafs seperti
kesungguhan dalam beribadah, mengendalikan hawa nafsu, serta menjauhi larangan Allah
menjadi penting untuk membentuk generasi muda yang tangguh, istiqamah, dan berakhlak
positif.

Banyak ditemukan dalam berbagai penelitian bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di
lingkungan sekolah memiliki kontribusi penting dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian
tentang praktik keagamaan di sekolah banyak menyoroti peran shalat berjamaah, tilawah, dan
infak dalam pembentukan karakter siswa. Shalat berjamaah ditemukan membantu membangun
kedisiplinan serta akhlak melalui pembiasaan hadir tepat waktu dan mengikuti aturan kegiatan
(Bahri et al., 2019; Sulaeman et al., 2023). Pembiasaan religius seperti tilawah dan ibadah harian
juga terbukti memperkuat karakter spiritual dan kedisiplinan melalui proses habituasi yang
berlangsung terus-menerus (Febriyanti & Supriyadi, 2023; Fiani et al., 2025; Maghfiroh et al.,
2023). Di sisi lain, aktivitas infak dinilai mampu menumbuhkan empati dan kepedulian sosial
siswa karena sifatnya yang mendorong keterlibatan dalam kegiatan amal (Power & Taylor, 2018).

Secara teoritis, berbagai pembiasaan keagamaan tersebut dijelaskan melalui konsep
habituasi, yaitu perubahan perilaku menjadi kebiasaan melalui pengulangan yang konsisten (Feil
et al., 2021) Dalam kajian Islam, pembiasaan keagamaan dipahami sebagai bagian dari mujahadah
an-nafs, yakni latihan pengendalian diri spiritual yang dilakukan secara konsisten (Colonello,
2025; Hamdie, 2017; Harahap et al., 2024).Sementara itu, psikologi modern menempatkan
pengendalian diri dalam kerangka self-regqulation, yaitu kemampuan individu mengatur emosi,
perhatian, dan perilaku agar sejalan dengan tujuan internalnya (De Ridder & Gillebaart, 2017;
Shroff et al., 2023; Stavrova et al., 2020). Perpaduan dua perspektif ini penting dikaji, karena
penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti pembiasaan keagamaan dari aspek disiplin dan
karakter, tetapi belum menghubungkannya

Beberapa penelitian tersebut banyak menyoroti pembiasaan keagamaan seperti shalat
berjamaah, tilawah, dan infak dalam kaitannya dengan disiplin, akhlak, dan karakter sosial
siswa. Meskipun pembiasaan tersebut terbukti efektif melalui mekanisme habituasi, kajian-kajian
tersebut belum menyentuh dengan self-requlation dalam perspektif psikologi modern. Padahal,
konsep self-requlation menjelaskan bagaimana individu mengatur emosi, perhatian, dan perilaku
untuk mencapai tujuan internalnya. Keterkaitan antara mujahadah an-nafs sebagai latihan
pengendalian diri spiritual dengan mekanisme self-requlation ini belum banyak dieksplorasi,
sehingga menghadirkan ruang penelitian dan kebaruan yang ingin diisi oleh studi ini.

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 807


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Penumbuhan Mujahadatun Nafs Pada Diri Siswa Dengan Mengintegrasikan Ritual Keagamaan

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian terkait
penumbuhan mujahadatun nafs pada diri siswa dengan mengintegrasikan ritual keagamaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk memperoleh data langsung dari lapangan.
Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan memahami fenomena secara
alamiah melalui deskripsi, interpretasi, dan pendalaman makna subjektif yang dialami oleh para
partisipan (Wulandari et al., 2023). Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif,
yaitu metode yang bertujuan menggambarkan, menjelaskan, serta memaparkan secara apa
adanya peristiwa atau objek penelitian sesuai dengan situasi dan kondisi saat penelitian
berlangsung (Sugiyono, 2022). Informan pada penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu Wakil
Kepala Madrasah bidang Kurikulum, guru bidang keagamaan, dan beberapa siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara ,observasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Zulfirman, 2022). Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi metode (Vera Nurfajriani et al., 2024), dan member check untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan
(Taroreh & Uhing, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Implementasi ritual keagamaan di MTSN 34 Jakarta

Berdasarkan observasi langsung di lingkungan sekolah, seluruh kegiatan keagamaan
berlangsung dengan pola yang teratur dan sistematis. Setiap pagi siswa diarahkan menuju
mushola untuk melaksanakan shalat Dhuha. Kemudian tahsin tahfizh yang dilaksanakan di awal
pekan.
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Gambar 1. Pembiasaan sholat dhuha dan kegiatan tahsinul quran

Dalam gambar tersebut tampak proses pembiasaan religius yang dilakukan secara
konsisten setiap pagi, di mana siswa melaksanakan sholat Dhuha dengan bimbingan guru.
Situasi ini menunjukkan bahwa kegiatan ibadah tidak hanya dipraktikkan sebagai rutinitas,
tetapi juga menjadi media internalisasi nilai disiplin dan keteladanan. Keterlibatan siswa yang
tampak tertib dalam gambar mengindikasikan bahwa pembiasaan yang diberikan mulai
membentuk pola self-regulation, terlihat dari kemampuan mereka mengatur perilaku dan
mengikuti tata tertib tanpa arahan yang berlebihan.

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 808


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Penumbuhan Mujahadatun Nafs Pada Diri Siswa Dengan Mengintegrasikan Ritual Keagamaan

Gambar 2. Kegiatan shalat dzuhur berjamaah

Gambar tersebut menunjukkan kegiatan shalat Dzuhur berjamaah disertai dzikir dan doa
yang diikuti para siswi di mushola sekolah. Mereka duduk dalam barisan yang teratur sambil
menunggu rangkaian ibadah dimulai. Kegiatan ini merupakan bagian dari pembiasaan harian
yang rutin dilakukan di sekolah, sehingga siswa sudah terbiasa melaksanakannya tanpa harus
diarahkan terus-menerus. Rutinitas seperti ini sekaligus membantu menumbuhkan disiplin dan
pengendalian diri, karena siswa belajar untuk mengatur waktu dan menyesuaikan perilakunya
dengan aturan ibadah yang berlaku.

Sedangkan kegiatan lainya seperti infaq harian, kultum bergilir, dan kegiatan keputrian
berjalan secara konsisten dengan pendampingan guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
praktik ibadah sudah menyatu dalam ritme keseharian sekolah dan bukan sekadar kegiatan
tambahan. Berikut jadwal ritual keagamaan di MTsN 34 Jakarta.

Tabel 1. Kegiatan dan Jadwal Pembiasaan MTsN 34 Jakarta

Bentuk Kegiatan Jadwal
Shalat Dhuha Setiap Hari
Tahsin + Tahfizh Senin- Rabu
Infaq Setiap Hari
Shalat Dzuhur Berjamaah Setiap Dzuhur
Dzikir + Do’a Bersama Setelah Shalat Dzuhur
Kultum Setelah Shalat Dzuhur
Istigothsah Setiap Hari Jumat
Keputrian Setiap Hari

Di sisi lain, mereka juga memberikan masukan konstruktif agar pembiasaan keagamaan
dibuat lebih bervariasi dan melibatkan siswa secara aktif, misalnya melalui mentoring, diskusi
keagamaan, atau kelompok belajar Al-Qur’an. Masukan tersebut menunjukkan bahwa meskipun
program keagamaan sudah efektif, siswa tetap mengharapkan pengembangan kegiatan agar
semakin menarik dan bermakna bagi mereka.

Konsistensi praktik ibadah ini berdampak langsung pada perilaku keagamaan siswa.
Berdasarkan hasil observasi, mayoritas siswa menyatakan bahwa rutinitas sekolah membuat
mereka semakin disiplin menjalankan ibadah, lebih berhati-hati dalam bertindak, serta merasa
malu jika meninggalkan kewajiban agama. Sebagian besar siswa juga mengungkap bahwa
pembiasaan ibadah menciptakan suasana hati yang lebih tenang dan menumbuhkan motivasi
untuk berperilaku lebih baik, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
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Perubahan pola ibadah siswa tampak lebih kuat ketika dikaji melalui wawancara
mendalam dengan beberapa siswa yang dipilih secara purposive. Siswa menceritakan bahwa
pada awalnya ibadah dilakukan karena kewajiban sekolah, namun lama-kelamaan mereka
merasa membutuhkan ibadah itu sendiri. Seorang siswa menyampaikan bahwa setelah terbiasa
melaksanakan shalat Dhuha setiap hari di sekolah, ia merasa ada yang kurang jika tidak
melaksanakannya ketika berada di rumah. Siswa lain mengaku lebih berhati hati menjaga
perilaku, karena ia merasa diawasi oleh Allah meskipun tidak ada guru. Narasi-narasi tersebut
menunjukkan adanya perkembangan kesadaran spiritual internal, bukan sekadar ketaatan
karena aturan.

Temuan tersebut juga didukung oleh keterangan guru bidang keagamaan dan Waka
Kurikulum dalam wawancara. Guru menilai bahwa keberhasilan pembiasaan ibadah bukan
berasal dari instruksi verbal, tetapi dari modeling atau keteladanan pendidik. Guru bukan hanya
mengawasi, tetapi turut melaksanakan ibadah bersama siswa sehingga terjadi interaksi
emosional dan spiritual. Waka Kurikulum menambahkan bahwa kegiatan ritual di sekolah
memang dirancang untuk menciptakan “ekosistemn religius” yang mempengaruhi cara siswa
berpikir, bersikap, dan membuat keputusan moral. Dengan demikian, hidden curriculum bekerja
bukan hanya pada sisi kognitif, tetapi pada area afeksi dan kesadaran diri.

Temuan menarik muncul berdasarkan pengamatan lanjutan dan keterangan guru, yaitu
meskipun kegiatan shalat sunnah ba’diyah Dzuhur tidak lagi diwajibkan sekolah karena
penyesuaian jadwal, sebagian besar siswa tetap melaksanakannya secara mandiri. Fenomena ini
menunjukkan bahwa nilai ibadah telah mentransfer dari rutinitas menjadi kesadaran.

Selain aspek ibadah ritual, hidden curriculum juga terlihat pada pembentukan empati dan
kepedulian sosial. Berdasarkan observasi aktivitas infaq harian serta penjelasan guru tahfizh dan
wali kelas, infaq tidak hanya dianggap sebagai kegiatan pengumpulan dana, tetapi sebagai
proses pembiasaan berbagi dan penyadaran bahwa sebagian harta memiliki hak orang lain. Dana
infaq digunakan untuk membantu siswa yang membutuhkan dan kegiatan sosial sekolah,
sehingga siswa melihat sendiri dampak nyata dari kontribusi mereka. Hal ini menumbuhkan
solidaritas dan memperkuat karakter sosial-religius peserta didik.

Secara keseluruhan, berdasarkan triangulasi observasi, angket, wawancara, dokumentasi,
dan member check, dapat disimpulkan bahwa ritual keagamaan di MTsN 34 Jakarta bukan hanya
membentuk kebiasaan ibadah, tetapi juga menanamkan nilai kontrol diri, rasa diawasi oleh Allah
(murogobah), empati sosial, tanggung jawab, keberanian, serta motivasi internal untuk melakukan
kebaikan. Seluruh temuan memperlihatkan bahwa pembentukan karakter religius dan sikap
mujahadah an-nafs terjadi melalui pembiasaan yang konsisten, keteladanan guru, pengalaman
religius kolektif, suasana sekolah yang kondusif, serta keterlibatan emosional siswa dalam
kegiatan ibadah.

Pembahasan
Penumbuhan Sikap Mujahadah An-nafs Melalui Ritual Keagamaan

Berdasarkan temuan di atas berbagai kegiatan ritual yang dilaksanakan di MTsN 34
Jakarta bukan sekadar rutinitas keagamaan, melainkan sarana latihan spiritual yang memiliki
makna mendalam. Dalam pendidikan Islam, praktik-praktik ritual keagamaan dapat dipahami
sebagai bagian dari melatih sikap mujahadah an-nafs, yakni upaya bersungguh-sungguh dalam
melatih diri untuk mengendalikan hawa nafsu sekaligus menanamkan kebiasaan baik. Jihad an-
nafs dipahami sebagai bentuk perjuangan spiritual yang berfokus pada pengendalian dorongan
batin, penyucian jiwa, dan pembentukan karakter yang lebih baik. Menurut (Ihsan et al., 2021),
jihad an-nafs merupakan proses mendisiplinkan diri agar mampu melawan kecenderungan
negatif seperti amarah, kemalasan, kesombongan, dan hawa nafsu yang dapat merusak kualitas
moral seseorang. la menekankan bahwa jihad an-nafs bukan sekadar menahan diri dari perilaku
buruk, tetapi juga memperkuat dimensi spiritual melalui kebiasaan ibadah, introspeksi diri, dan
konsistensi dalam melakukan kebaikan. Dengan demikian, jihad an-nafs menjadi pondasi bagi
lahirnya integritas pribadi dan kedewasaan spiritual.
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Pandangan ini sejalan dengan pendapat (Khotib & Mubin, 2019) yang menjelaskan bahwa
jihad an-nafs adalah jihad terbesar yang harus dilakukan setiap muslim karena berkaitan dengan
proses memerangi kelemahan dan sifat-sifat buruk dalam diri. Khotib menegaskan bahwa jihad
an-nafs mencakup tiga dimensi: pertama, mengendalikan dorongan-dorongan bio
logis yang bersifat impulsif; kedua, melatih jiwa agar taat terhadap perintah Allah; dan ketiga,
membangun kesadaran moral agar seseorang mampu mengambil keputusan dengan bijaksana.
Melalui proses ini, individu tidak hanya menjadi lebih kuat secara spiritual, tetapi juga lebih
stabil dalam perilaku dan emosinya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di MTsN 34
Jakarta memiliki kontribusi nyata terhadap proses mujahadah an-nafs pada diri siswa. Rutinitas
seperti shalat berjamaah, tilawah, menjaga adab, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah
memberikan latihan konsisten bagi siswa untuk mengendalikan emosi, menahan dorongan
impulsif, dan menata perilaku. Kedisiplinan hadir tepat waktu, fokus dalam ibadah, serta
menaati tata tertib menunjukkan bahwa siswa sedang melewati proses perlawanan terhadap rasa
malas, keengganan, dan bentuk hawa nafsu lainnya.

Melalui konsep ini, seorang Muslim didorong untuk melakukan introspeksi diri,
menyadari kelemahan serta dosa-dosa yang dimiliki, lalu berupaya mengendalikan dorongan
negatif maupun godaan yang dapat menjauhkan dari kebaikan. Dengan terbiasa melakukan
amalan baik dan ibadah, harapannya seorang peserta didik tidak hanya memperkuat
hubungannya dengan Allah Swt., tetapi juga terlatih untuk menahan diri dari perbuatan buruk.
Ajaran Islam sendiri sangat dekat dengan ilmu jiwa karena seluruh tuntunannya diarahkan
untuk membawa manusia pada kebahagiaan psikologis, kemuliaan akhlak, dan ketenangan
batin. Misi kerasulan Nabi Muhammad Saw. pun mencerminkan hal tersebut, yaitu mendidik
manusia, membersihkan jiwa, dan menyempurnakan akhlak.

Al-Qur’an berperan sebagai petunjuk dan obat bagi jiwa, memberi nasihat bagi siapa saja
yang berjuang melakukan mujahadah an-nafs agar mampu membangun kehidupan yang
seimbang secara spiritual dan psikologis, serta meraih kebahagiaan dunia dan akhirat (Jaya &
Sufya, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan sejatinya berfungsi sebagai
benteng moral yang membimbing siswa untuk membedakan mana yang benar dan mana yang
salah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Asy-
Syams ayat 9 &S5 (= &b N (sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu) yang
menurut Tafsir Tahlili menjelaskan bahwa ‘Sungguh beruntung orang yang membersihkan jiwa dan
menyucikannya dari segala kekotoran seperti syirik, kufur, takabur, iri, dengki, kikir, tamak, dan
sebagainya, lalu menghiasinya dengan sifat-sifat baik seperti iman, ikhlas, sabar, syukur, dan sebagainya.’
(NU Online, 2025).

Ayat tersebut menegaskan bahwa pembiasaan ibadah dan amalan baik merupakan sarana
utama untuk melatih pengendalian diri sekaligus membentuk karakter moral yang mulia.
Melalui mujahadah an-nafs, peserta didik tidak hanya dibiasakan untuk menjalankan ibadah
secara lahiriah, tetapi juga diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai religius yang
membentuk karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari. Karena tujuan utama dari mujahadah
an nafs ini adalah mencapai kesempurnaan spiritual, kebijaksanaan, dan kedekatan dengan Allah
Swt. Meskipun dalam prosesnya, setiap individu akan mengalami pertarungan batin antara
keinginan duniawi dan dorongan untuk taat pada ajaran agama.

Dalam hal ini, mujahadah an-nafs dapat dipandang sebagai pintu menuju tazkiyatun nafs,
yaitu proses penyucian jiwa dari sifat tercela dan penghiasannya dengan sifat terpuji. Proses
pengendalian diri melalui mujahadah ini memiliki relevansi dengan konsep psikologi modern,
khususnya teori self-regulation, yang menekankan kemampuan individu dalam mengatur
pikiran, emosi, dan perilaku agar selaras dengan tujuan jangka panjang. Sejalan dengan itu, hasil
penelitian (D. & Nashori, 2023) menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan regulasi diri pada siswa, karena aktivitas spiritual membantu
individu menata niat dan emosi secara positif. Temuan ini sejalan dengan hasil pengamatan di
MTsN 34 Jakarta, di mana ritual keagamaan seperti pelaksanaan shalat dhuha, dzuhur
berjamaah, serta kegiatan infaq harian membentuk kebiasaan pengendalian diri siswa agar lebih
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disiplin dan ikhlas dalam berperilaku. Dan pembiasaan ibadah berjamaah jika terus dilakukan
semakin menumbuhkan sikap rendah hati, rasa kebersamaan (guyub rukun), serta kepedulian
antar-sesama di lingkungan sekolah (Hidayati et al., 2025).

Selain itu, penelitian (Indrayani et al., 2021) menegaskan bahwa kecerdasan spiritual
berkontribusi signifikan terhadap self-regqulated learning pada siswa SMA, karena spiritualitas
menumbuhkan kesadaran diri dan motivasi internal untuk berperilaku sesuai nilai-nilai agama.
Hal tersebut tampak pula dalam kegiatan keagamaan di MTsN 34 Jakarta, di mana siswa belajar
menahan diri, mengatur waktu, dan menumbuhkan kesadaran spiritual melalui rutinitas
keagamaan yang terintegrasi dengan budaya sekolah. Dengan demikian, ritual keagamaan di
sekolah dapat dipahami sebagai bentuk mujahadah an-nafs yang berperan penting dalam proses
tazkiyatun nafs dan pembentukan regulasi diri peserta didik.

Penelitian tentang iklim sekolah menegaskan bahwa suasana dan praktik kolektif termasuk
ritual bersama dan keterlibatan aktif guru berkaitan erat dengan perkembangan identitas moral
dan sikap prososial siswa, sehingga rutinitas shalat berjamaah di MTsN 34 kemungkinan
berkontribusi pada pembentukan moral dan harapan positif peserta didik ke depan (Aldridge &
McLure, 2024) Praktik ritual ibadah yang konsisten seperti ini selaras dengan temuan (Laila et
al., 2024) yang menunjukkan bahwa intervensi ritual keagamaan di lingkungan sekolah
berpengaruh pada peningkatan disiplin dan pembentukan karakter religius siswa. Secara teoritis,
fenomena tersebut dapat dipahami melalui kerangka religious socialization yang diuraikan oleh
(Klingenberg & Sjo, 2019), di mana rutinitas, peran agen sosialisasi dan interaksi institusional
menjadi mekanisme utama dalam internalisasi nilai keagamaan oleh anak.

Hal ini mencerminkan adanya dinamika mujahadah an-nafs di kalangan siswa. Proses
beradaptasi dengan aturan sekolah, berusaha melawan rasa malas, serta berdisiplin dalam
ibadah pada dasarnya merupakan bentuk perjuangan melawan hawa nafsu. Mujahadah an-nafs
menuntut adanya kesabaran dan pengendalian diri, dan hal ini terlihat nyata dalam pengalaman
siswa ketika mereka berusaha menjaga konsistensi. Ini sejalan dengan teori self requlation Bandura
(1991) dalam (Kusumawati, 2024), self requlation merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan dirinya, mempengaruhi perilaku melalui pengaturan lingkungan, membangun
dukungan kognitif, serta menetapkan konsekuensi atas tindakannya sendiri. menunjukkan
bahwa regulasi diri dapat meningkatkan motivasi dan disiplin peserta didik melalui pembiasaan
dan pengaturan diri dalam kegiatan belajar. Regulasi diri dalam (Dewi, 2019) selaras dengan
konsep jihad an-nafs, yaitu upaya mengendalikan dorongan negatif dalam diri. Jika self requlation
menekankan kemampuan mengatur pikiran, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan positif,
maka jihad an-nafs adalah landasan spiritualnya upaya melawan hawa nafsu, menjaga diri dari
perilaku menyimpang, dan mengarahkan diri pada kebaikan.

Ketika siswa merasa dekat dengan Allah, khususnya saat mengikuti shalat dhuha, dzuhur
berjamaah, maupun tilawah. Momen kedekatan spiritual ini penting karena membentuk
kesadaran religius yang mendalam. Sejalan dengan temuan (Fakhri et al., 2023), pembiasaan
kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan tilawah di lingkungan sekolah berperan besar
dalam menanamkan nilai-nilai religius serta menumbuhkan karakter spiritual peserta didik.
Pandangan ini diperkuat oleh (Glaz, 2021) yang menegaskan bahwa pengalaman religius berupa
kebiasaan merupakan bentuk kesadaran transendental yang secara psikologis mampu
memperdalam hubungan individu dengan Tuhan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa integrasi ritual keagamaan di sekolah telah
memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk sikap mujahadah an-nafs siswa. Mereka
tidak hanya melatih diri untuk konsisten beribadah, tetapi juga belajar mengendalikan hawa
nafsu, merasakan kedekatan spiritual dengan Allah, dan menginternalisasi nilai religius sebagai
bagian dari identitas diri.

KESIMPULAN

Mujahadah An-nafs dapat ditumbuhkan melalui ritual-ritual keagamaan yang dilaksanakan
secara konsisten, seperti shalat berjamaah, tilawah, adab harian, dan kegiatan infaq. Pembiasaan
religius yang dilakukan berulang-ulang, ditambah keteladanan dari guru dan lingkungan

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 812


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Penumbuhan Mujahadatun Nafs Pada Diri Siswa Dengan Mengintegrasikan Ritual Keagamaan

sekolah yang mendukung, menciptakan proses habituasi yang secara bertahap melatih siswa
untuk mengendalikan dorongan negatif, menahan keinginan sesaat, serta menata perilaku sesuai
nilai-nilai Islam. Pada tahap awal, siswa masih membutuhkan arahan dan pengingat; namun
seiring berjalannya waktu, mereka mampu menjalankan ibadah dan menjaga adab tanpa harus
diperintah lagi. Perkembangan ini menunjukkan bahwa ritual keagamaan tidak hanya
memperkuat aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan kemampuan self
requlation yaitu kemampuan mengatur emosi, perhatian, dan tindakan agar sejalan dengan
tujuan internal. Melalui pembiasaan ibadah, siswa belajar mengelola diri, mengontrol impuls,
dan membangun kesadaran yang menjadikan mereka lebih mandiri secara spiritual maupun
psikologis. Dengan demikian, integrasi ritual keagamaan dan keteladanan di sekolah terbukti
menjadi mekanisme efektif dalam menumbuhkan mujahadatun nafs sekaligus meningkatkan
kemampuan self requlation peserta didik.
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